BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fotografi dengan teknik smallgantics adalah sebuah contoh
penggabungan teknologi digital dengan ide yang sederhana, tetapi menarik.
Secara teknik, pembuatan karya dengan teknik ini tidak terlalu sulit. Foto
smallgantics bisa dihasilkan dengan kamera apa saja asalkan objek yang
diinginkan direkam dengan ketinggian tertentu dengan ruang tajam luas. Teknik
olah digital yang digunakan untuk membuat karya fotografi smallgantics ini juga

cukup sederhana.

Hal utama yang menarik dari foto-foto yang dibuat dengan teknik
smallgantics adalah bagaimana mendapatkan sebuah tempat atau objek terlihat
seperti miniatur atau mainan. akan menjadi semakin menarik jika foto-foto
tersebut adalah sebuah tempat atau objek yang sudah dikenal banyak orang.
Hasilnya seperti melihat miniatur atau mainan dengan detil dan suasana aslinya.
Oleh sebab itu, biasanya foto-foto smallgantics yang ada pernah dibuat berupa
ruang publik atau landmark seperti Menara Eifel di Prancis, Stadion Olimpico
Roma di Italia pusat kota Melbourne di Australia. Dengan alasan tersebut, kota
Yogyakarta dibuat sebagai objek penciptaan karya fotografi smallgantics.

Yogyakarta sebagai salah satu tempat tujuan wisata nasional dam internasional
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sering dirckam, baik oleh lensa kamera foto maupun lensa kamera video.

Yogyakarta juga mempunyai tempat-tempat dengan nilai sejarah dan nilai budaya.

Pembuatan foto smallgantics bisa mempertimbangkan beberapa hal di

bawabh ini:

1.
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Pemotretan dilakukan dari tempat yang lebih tinggi dari objeknya.
Semakin luas objek yang akan difoto, semakin tinggi atau jauh pula
tempat pemotretannya. Hal ini tidak berlaku jika menemui tempat
dengan kontur yang tidak rata. Dengan mengambil posisi jongkok atau
tidur, hasil yang diinginkan bisa lewat teknik smallgantics bisa

dicapai.
Objek terbaik yang akan difoto berupa benda tidak bergerak.

Jika memang ada objek yang sedang bergerak dimasukkan, maka
dibutuhkan kecepatan rana yang bisa membuat objek terlihat kaku

(stop action).

Diafragma yang digunakan minimal /16 untuk memaksimalkan objek

yang akan dibiarkan fokus.

Disarankan untuk menggunakan lensa wide untuk mendapatkan area
yang luas dari suasana tempat objek berada. Proses cropping bisa
dilakukan pada saat penyuntingan foto jika hasil yang diinginkan lebih

dekat.
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6.

10.

Objek-objek seperti tumbuhan, mobil, dan kereta api adalah objek
utama atau objek pendukung yang bisa dipilih untuk pembuatan foto

smallgantics.

Foto smallgantics lebih baik dilakukan pada pagi, siang, atau sore hari.
Pemotretan malam hari bisa dilakukan jika objek yang dipilih adalah

objek yang tidak bergerak.

Menambah nilai saturasi pada objek-objek tidak bergerak bisa

dilakukan untuk membuat kesan seperti mainan.

Jika ada objek berupa manusia atau binatang dimasukkan dalam
pemotretan, ketika proses penyuntingan disarankan untuk mengurangi

detilnya agar terlihat kaku seperti patung.

Pembuatan foto smallgantics adalah pembuatan foto untuk membuat
objek terlihat seperti miniatur atau mainan, bukan membuat foto benar-

benar menjadi miniatur atau mainan.

Kesulitan dalam pembuatan karya fotografi smallgantics ini adalah pada

kondisi lokasi pemotretan. Untuk pembuatan foto dengan teknik ini dibutuhkan

tempat yang cukup tinggi. Semakin luas atau semakin besar objek yang akan

dibuat smallgantics, benar semakin tinggi pula tempat yang dibutuhkan. Hal

tersebut sulit dilakukan karena sedikitnya tempat-tempat tinggi di kota

Yogyakarta.
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Dalam pembuatan karya tugas akhit ini ditemukan bahwa ternyata pada
kondisi tempat tertentu, faktor ketinggian untuk merekam bisa dikesampingkan
ketika mendapati tempat dengan kontur tanah yang tidak rata. Sebagai contoh,

pada foto Bebeng, tidak digunakan alat bantu seperti mobil bak terbuka dan

scaffolding.

Kesulitan lainnya adalah penggunaan mobil bak terbuka dan scaffolding
yang kurang efektif ketika berpindah tempat. Setiap pindah lokasi, scaffolding
harus dipasang dan kemudian dilepaskan lagi dari mobil bak terbuka. Selain
memakan waktu, proses ini juga membutuhkan tenaga bantuan. Oleh karena itu,
persiapan dalam bentuk surat perizinan, penjadwalan, dan persiapan peralatan

yang matang sangat dibutuhkan.

Secara keseluruhan pembuatan karya fotografi Yogyakarta dalam
smallgantics ini berhasil memunculkan Yogyakarta dalam wujud yang terlihat

seperti miniatur atau mainan.

B. Saran

Berkembangya teknologi fotografi sampai teknologi fotografi digital saat
ini bisa disikapi dengan menambahkan ide yang menarik dalam pembuatan karya.
Penggabungan teknik fotografi lama juga bisa digabungkan atau dilakukan dengan

teknik-teknik fotografi digital atau olah digital.

121

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pembuatan karva fotografi smallgantics dengan objek kota Yogyakarta
sebagai objek penciptaannya ini diharapkan bisa menambah inspirasi bagi
fotografi lain untuk memunculkan foto-foto tentang Yogyakarta dengan gaya
penyajian yang berbeda. Diharapkan pada kemudian hari ada mahasiswa fotografi
atau fotografer lain yang bisa membuat karya fotografi dengan teknik serupa di
tempat yang bebeda. Selama pembuatan karya fotografi ini tidak ditemukan ada
objek atau tempat yang berada di Indonesia dibuat dengan teknik smallgantics.
Diharapkan juga eksplorasi ide dan teknik fotografi serta penggabungan teknik
fotografi lama dan teknik fotografi digital atau olah digital bisa menghasilkan

karya-karya menarik.

Fotografi ekspresi yang dipelajari pada masa perkuliahan di Jurusan
Fotografi, FSMR, ISI Yogyakarta adalah wadah yang tepat untuk mengakomodasi
ide-ide dan teknik-teknik seperti ini. Oleh karena itu, dibutuhkan kemauan untuk
selalu mengikuti isu-isu terkini tentang fotografi baik dari mahasiswa maupun dari

dosen pengampu.
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